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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan standar pengelolaan sebagai instrumen penjaminan mutu
pendidikan masyarakat di PKBM Cahaya Ilmu Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya pengelolaan yang sistematis dalam meningkatkan kualitas pendidikan nonformal yang berkelanjutan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa standar pengelolaan telah
diterapkan dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pengendalian program. Namun,
implementasinya belum optimal karena perencanaan belum sepenuhnya berbasis kebutuhan warga belajar,
partisipasi masih rendah, serta sistem evaluasi dan pengelolaan data belum terstruktur dengan baik. Pembahasan
menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip manajemen mutu yang
menekankan pengelolaan berbasis data dan kebutuhan. Kesimpulannya, standar pengelolaan berperan penting
dalam penjaminan mutu pendidikan masyarakat, namun memerlukan penguatan melalui perencanaan berbasis
kebutuhan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan sistem evaluasi berbasis data untuk
meningkatkan mutu secara berkelanjutan.
Kata kunci: standar pengelolaan; penjaminan mutu; pendidikan masyarakat; PKBM; manajemen mutu

Abstract
This study aims to analyze the implementation of management standards as an instrument for quality assurance
in community education at PKBM Cahaya Ilmu Pekanbaru. The background of this research is based on the
importance of systematic management in improving the quality of sustainable nonformal education. This study
employs a qualitative descriptive approach, with data collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. The results show that management standards have been implemented in the aspects of planning,
implementation, as well as evaluation and control. However, the implementation has not been optimal due to the
lack of needs-based planning, low learner participation, and inadequately structured data management and
evaluation systems. The discussion indicates that these conditions are not fully aligned with quality management
principles that emphasize data-driven and needs-based management. In conclusion, management standards play
a crucial role in ensuring the quality of community education, but require strengthening through needs-based
planning, human resource capacity building, and the development of data-based evaluation systems to achieve
sustainable quality improvement
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PENDAHULUAN

Pendidikan masyarakat yang merupakan bagian dari pendidikan jalur nonformal memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama untuk kelompok-
kelompok yang tidak terjangkau oleh pendidikan formal. Pendidikan nonformal berfungsi sebagai
wadah untuk pemberdayaan, pengembangan keterampilan kehidupan, serta peningkatan kemampuan
sosial dan ekonomi para warga belajar (Sudarsana, 2020). Dalam konteks pembangunan, pendidikan
masyarakat tidak hanya berfokus pada penyampaian ilmu, tetapi juga pada perubahan sosial yang
didasarkan pada kebutuhan komunitas.
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Namun demikian, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidikan masyarakat adalah
kualitas dalam pelaksanaan program. Kualitas pendidikan dipahami sebagai sejauh mana proses dan
hasil pendidikan harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta ekspetasi para pemangku
kepentingan (Sallis, 2021). Dalam perspektif manajemen mutu, kualitas tidak muncul secara kebetulan,
tetapi merupakan hasil dari sistem pengelolaan yang direncanakan dan berkelanjutan. Hal ini
menentukan keberhasilan program pendidikan masyarakat sangat bergantung pada efektivitas sistem
pengelolaannya.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menetapkan delapan Standar Nasional Pendidikan sebagai panduan minimal untuk penyelenggaraan
pendidikan, termasuk untuk jalur nonformal. Standar tersebut mencakup standar kompetensi lulusan,
standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Standar pengelolaan berfungsi sebagai
kerangka kerja yang mengatur aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam
program pendidikan (Kemendikbudristek, 2022).

Dalam sistem penjaminan mutu, standar pengelolaan memiliki posisi yang strategis. Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menekankan siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan (PPEPP) sebagai bentuk continuous improvement (Suhardan, 2021). Di
sisi lain, Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) melakukan penilaian terhadap kecukupan lembaga
melalui akreditasi yang mempertimbangkan pemenuhan standar, termasuk dalam pengelolaan (BAN
PAUD dan PNF, 2023). Dengan demikian, standar pengelolaan menjadi fondasi utama dalam
memastikan mutu lembaga pendidikan masyarakat berjalan secara sistematis dan terukur.

Permasalahan yang kerap muncul dalam praktik adalah pengelolaan lembaga pendidikan
masyarakat yang masih terjebak dalam aspek administratif dan belum sepenuhnya didasarkan pada
perencanaan strategis atau analisis kebutuhan masyarakat. Banyak lembaga nonformal yang belum
menerapkan prinsip manajemen mutu secara konsisten, khususnya dalam monitoring dan evaluasi yang
berbasis data (Rahman, 2021). Kondisi tersebut berpotensi menghambat keberlanjutan program serta
mengurangi dampak pemberdayaan yang diharapkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan analisis komprehensif mengenai posisi dan fungsi
standar pengelolaan sebagai instrumen penjaminan mutu pendidikan masyarakat. Analisis ini penting
untuk menegaskan bahwa standar pengelolaan tidak hanya sebatas pemenuhan administratif, tetapi juga
merupakan sistem strategis yang berpengaruh pada efektivitas pelaksanaan program dan keberlanjutan
mutu lembaga.

PKBM Cahaya Ilmu Pekanbaru merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan program kesetaraan Paket A, B, dan C. Dalam praktiknya, lembaga ini telah
menerapkan berbagai bentuk pengelolaan seperti perencanaan program, supervisi, dan monitoring.
Namun, masih terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti keterbatasan sumber daya
dan belum optimalnya sistem evaluasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan standar pengelolaan sebagai instrumen penjaminan mutu pendidikan
masyarakat di PKBM Cahaya [lmu Pekanbaru.

Sementara itu, tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis penerapan standar
pengelolaan dalam penyelenggaraan pendidikan masyarakat di PKBM Cahaya Ilmu Pekanbaru; (2)
untuk mengkaji peran standar pengelolaan sebagai instrumen penjaminan mutu internal dalam
mendukung efektivitas program pendidikan kesetaraan; dan (3) untuk mengidentifikasi kendala serta
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan standar pengelolaan di
PKBM Cahaya Ilmu.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di PKBM
Cahaya [lmu Pekanbaru dengan subjek penelitian terdiri atas pengelola lembaga dan tiga orang tutor
yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan program kesetaraan. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan pemahaman yang
relevan terhadap penerapan standar pengelolaan di lembaga (Sugiyono, 2022).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
pengelolaan program, wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa
arsip dan laporan kegiatan lembaga.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode guna memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar pengelolaan di PKBM Cahaya Ilmu
Pekanbaru telah mencakup beberapa aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pengendalian program pendidikan. Keempat aspek ini merupakan bagian penting dalam standar
pengelolaan yang berfungsi sebagai instrumen penjaminan mutu pendidikan masyarakat.

1. Perencanaan Program dalam Standar Pengelolaan

Perencanaan merupakan tahap awal dalam standar pengelolaan yang berfungsi untuk
menentukan arah dan tujuan program pendidikan. Dalam konteks pendidikan masyarakat, perencanaan
tidak hanya mencakup penyusunan program dan jadwal, tetapi juga harus didasarkan pada analisis
kebutuhan warga belajar agar program yang diselenggarakan relevan dengan kondisi sosial masyarakat
(Rahman, 2021).

Secara ideal, perencanaan dalam standar pengelolaan meliputi penyusunan visi dan misi,
penentuan tujuan program, pengorganisasian sumber daya, serta penyusunan indikator keberhasilan.
Perencanaan yang baik akan menjadi dasar bagi pelaksanaan program yang efektif dan berkelanjutan.
Namun, dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan masyarakat yang belum sepenuhnya
menerapkan perencanaan berbasis kebutuhan (Hidayat, 2022).

Tabel 1. Analisis Perencanaan Program di PKBM Cahaya Ilmu

No Indikator Standar Deskripsi Temuan Analisis Kategori
Pengelolaan
1 Penyusunan program Mengacu pada Sudah terstruktur Baik
kurikulum kesetaraan
2 Penyusunan jadwal Disusun setiap Konsisten namun Cukup
semester belum fleksibel
3 Pembagian tugas Berdasarkan bidang Sesuai kompetensi Baik
tutor masing-masing
4 Analisis kebutuhan Belum dilakukan Belum berbasis data Kurang
secara mendalam

Dari hasil temuan lapangan, perencanaan program di PKBM Cahaya Ilmu telah dilakukan
secara sistematis, terutama dalam penyusunan program dan pembagian tugas tutor. Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga telah menerapkan fungsi perencanaan dalam standar pengelolaan.

Namun demikian, aspek analisis kebutuhan warga belajar belum dilakukan secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perencanaan masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya
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berbasis data kebutuhan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam perencanaan berbasis kebutuhan
agar program yang dilaksanakan lebih relevan dan berdampak.
2. Pelaksanaan Program dalam Standar Pengelolaan

Pelaksanaan merupakan tahap implementasi dari perencanaan yang telah disusun. Dalam
standar pengelolaan, pelaksanaan mencakup pengorganisasian kegiatan pembelajaran, pemanfaatan
sumber daya, serta koordinasi antar pelaksana program. Pelaksanaan yang efektif akan menentukan
keberhasilan program pendidikan masyarakat (Astuti, 2021).

Dalam praktiknya, pelaksanaan program pendidikan masyarakat sering menghadapi kendala,
seperti keterbatasan sumber daya dan rendahnya partisipasi warga belajar. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan yang fleksibel dan adaptif agar program tetap berjalan secara optimal (Hidayat, 2022).

Tabel 2. Analisis Pelaksanaan Program di PKBM Cahaya Ilmu

No Indikator Deskripsi Temuan Analisis Kategori

1 Proses pembelajaran Dilaksanakan secara | Berjalan sesuai Baik

tatap muka rencana
2 Peran tutor Mengajar sesuai Profesional Baik

bidang
3 Kehadiran warga Tidak stabil Menghambat Kurang

belajar efektivitas
4 Koordinasi internal Dilakukan antar tutor | Belum terstruktur | Cukup
rutin

Pelaksanaan program di PKBM Cahaya [Imu telah berjalan dengan baik, terutama dalam proses
pembelajaran dan peran tutor. Namun, ketidakhadiran warga belajar menjadi kendala utama yang
memengaruhi efektivitas pelaksanaan program. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan
sudah berjalan, masih diperlukan strategi untuk meningkatkan partisipasi warga belajar serta
memperkuat koordinasi internal agar pelaksanaan program lebih optimal.

3. Evaluasi dan Pengendalian dalam Standar Pengelolaan

Evaluasi dan pengendalian merupakan bagian penting dalam standar pengelolaan yang
bertujuan untuk menilai ketercapaian program serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Dalam
sistem penjaminan mutu internal (SPMI), evaluasi dan pengendalian menjadi bagian dari siklus PPEPP
yang berfungsi sebagai dasar peningkatan mutu (Suhardan, 2021).

Evaluasi yang efektif seharusnya dilakukan secara terencana dan berbasis data, sehingga dapat
memberikan gambaran yang akurat mengenai keberhasilan program. Selain itu, hasil evaluasi perlu
ditindaklanjuti melalui perbaikan program secara berkelanjutan (Pratama, 2023).

Tabel 3. Analisis Evaluasi dan Pengendalian

No Indikator Deskripsi Temuan Analisis Kategori
1 Evaluasi pembelajaran | Dilakukan tiap Terjadwal Baik
akhir semester
2 Supervisi Observasi dan Bersifat pembinaan | Baik
diskusi
3 Monitoring Absensi & hasil Belum berbasis Cukup
belajar sistem digital
4 Tindak lanjut Rapat evaluasi Belum Cukup
terdokumentasi
optimal

PKBM Cahaya Ilmu telah melaksanakan evaluasi dan pengendalian program secara berkala.
Kegiatan ini menunjukkan adanya upaya pengendalian mutu dalam penyelenggaraan pendidikan.
Namun, sistem evaluasi yang dilakukan belum sepenuhnya berbasis data dan dokumentasi yang
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sistematis. Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem evaluasi agar proses penjaminan mutu dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
4. Kendala dalam Penerapan Standar Pengelolaan

Dalam implementasi standar pengelolaan, lembaga pendidikan masyarakat sering menghadapi
berbagai kendala, baik dari aspek sumber daya manusia, partisipasi warga belajar, maupun sistem
pengelolaan data. Kendala-kendala ini dapat memengaruhi efektivitas penerapan standar pengelolaan
(Hidayat, 2022).

Tabel 4. Analisis Kendala Pengelolaan

No Jenis Kendala Deskripsi Temuan Dampak Tingkat
1 SDM terbatas Jumlah tutor Beban kerja tinggi Tinggi
terbatas
2 Partisipasi rendah Kehadiran tidak Pembelajaran Tinggi
konsisten terganggu
3 Dokumentasi Belum sistematis Data sulit dianalisis | Sedang
4 Pengelolaan data Masih manual Kurang efisien Sedang

Kendala utama dalam penerapan standar pengelolaan di PKBM Cahaya Ilmu terletak pada
keterbatasan sumber daya manusia dan rendahnya partisipasi warga belajar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penguatan kapasitas lembaga serta pengembangan sistem pengelolaan berbasis data menjadi hal
yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan masyarakat.

5. Analisis Standar Pengelolaan sebagai Instrumen Penjaminan Mutu

Secara keseluruhan, penerapan standar pengelolaan di PKBM Cahaya Ilmu telah mencakup
aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Standar pengelolaan berperan sebagai
instrumen penting dalam mengarahkan dan mengendalikan mutu pendidikan masyarakat.

Dalam perspektif manajemen mutu, standar pengelolaan berfungsi sebagai penggerak utama
dalam sistem penjaminan mutu. Sallis (2021) menyatakan bahwa mutu pendidikan sangat ditentukan
oleh efektivitas sistem pengelolaan yang diterapkan. Dengan demikian, penguatan standar pengelolaan
akan berdampak langsung pada peningkatan kualitas program pendidikan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan standar pengelolaan di
PKBM Cahaya Ilmu Pekanbaru telah mencakup tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dan pengendalian program pendidikan. Pada aspek perencanaan, lembaga telah menyusun
program, jadwal, dan pembagian tugas tutor secara sistematis, namun belum sepenuhnya berbasis
analisis kebutuhan warga belajar. Pada aspek pelaksanaan, kegiatan pembelajaran telah berjalan dengan
baik dan terstruktur, meskipun masih menghadapi kendala dalam partisipasi warga belajar yang tidak
stabil. Sementara itu, pada aspek evaluasi dan pengendalian, kegiatan telah dilakukan melalui evaluasi
berkala, supervisi, dan monitoring, namun belum didukung oleh sistem dokumentasi dan pengelolaan
data yang optimal.

Secara keseluruhan, standar pengelolaan telah berfungsi sebagai instrumen dalam penjaminan
mutu pendidikan masyarakat di PKBM Cahaya Ilmu, terutama dalam mengarahkan pelaksanaan
program agar berjalan secara terstruktur. Namun, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena
masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya partisipasi
warga belajar, serta belum berkembangnya sistem evaluasi berbasis data. Oleh karena itu, penguatan
standar pengelolaan menjadi hal yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan masyarakat secara
berkelanjutan.
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